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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

1. Pada perhitugan hasil analisis faktor dengan seluruh variabel manifest 

yang telah ditentukan yaitu 18 variabel dapat diketahui bahwa nilai 

KMO Measure Of Sampling Adequency (MSA) sebesar 0.823 dan nilai 

Barlett’s Test adalah 582,852 dengan tingkat siginifikan sebesar 0,000. 

2. Berdasarkan hasil analisis faktor dengan rotasi matriks dengan metode 

varimax diperoleh empat (4) faktor baru dimana keempat faktor 

tersebut memenuhi syarat sebagai faktor karena memiliki eigen value 

lebih dari satu (1). Variabel Merek Jujur mendominasi terbentuknya 

brand image pada operator telepon seluler Telkomsel di Kota 

Surabaya. 

3. Faktor-faktor yang diperoleh dalam rotasi matriks diantaranya adalah: 

a. Faktor pembentuk pertama diberi label faktor brand personality, 

terdiri dari merek jujur, merek mudah diucapkan, dapat dipercaya, 

sesuai harapan, dan merek familiar. Variabel merek jujur 

merupakan variabel yang paling dominan dalam membentuk brand 

image operator telepon seluler Telkomsel di kota Surabaya. 

b. Faktor pembentuk kedua diberi label faktor consumer benefit, 

terdiri dari daya tahan, layanan pendukung, reliability, 
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meningkatkan prestige, kemudahan akses internet dan kemudahan 

komunikasi. Variabel daya tahan merupakan variabel yang paling 

dominan dalam membentuk brand image operator telepon seluler 

Telkomsel di kota Surabaya. 

c. Faktor pembentuk ketiga diberi label faktor persepsi kualitas, 

terdiri dari fitur, teknologi, hemat biaya, dan merek sukses. 

Variabel fitur merupakan variabel yang paling dominan dalam 

membentuk brand image operator telepon seluler Telkomsel di 

kota Surabaya. 

d. Faktor pembentuk keempat diberi label faktor product attribute, 

terdiri dari variasi produk, harga dan desain produk. Variabel 

variasi produk merupakan variabel yang paling dominan dalam 

membentuk brand image operator telepon seluler Telkomsel di 

kota Surabaya. 

5.2 Saran 

5.2.1 Bagi Perusahaan  

1. Dalam penelitian ini dapat diketahui bahwa variabel brand 

personality, consumer benefit, persepsi kualitas, dan product 

attribute merupakan faktor yang dapat membentuk brand 

image operator telepon seluler Telkomsel di Kota Surabaya. 

Hal ini tidak berarti mengabaikan variabel dan faktor-faktor 

lainnya, namun sangat penting untuk melakukan optimalisasi 

pada variabel-variabel yang ada yaitu brand personality, 
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consumer benefit, persepsi kualitas, dan product attribute 

sehingga dapat membentuk brand image operator telepon 

seluler Telkomsel di Kota Surabaya. Sebab, seiring 

berkembangnya teknologi dan semakin ketatnya persaingan 

bisnis, tidak dipungkiri bahwa akan ada produk dengan layanan 

serupa. 

2. Perusahaan hendaknya lebih meningkatkan kembali faktor-

faktor yang dapat membentuk brand image yang terdiri dari (1) 

Faktor pertama terdiri dari Merek Jujur, Merek Mudah 

Diucapkan, Dapat Dipercaya, Sesuai Harapan, dan Merek 

Familiar; (2) Faktor kedua terdiri dari Daya Tahan, Layanan 

Pendukung, Reliability, Meningkatkan Prestige, Kemudahan 

Akses Internet dan Kemudahan Komunikasi; (3) Faktor ketiga 

terdiri dari Fitur, Teknologi, Hemat Biaya, dan Merek Sukses; 

(4) Faktor keempat terdiri dari Variasi Produk, Harga dan 

Desain Produk.  

3. Perusahaan dapat lebih meningkatkan kembali variabel dengan 

nilai terkecil yaitu variabel Variasi Produk, Harga dan Desain 

Produk. Perusahaan dapat menambah variasi produk yang 

ditawarkan sehingga pelanggan dapat memiliki alternative 

pilihan. Selain itu perusahaan juga perlu memperhatikan 

kembali harga yang ditawarkan kepada pelanggan, sebab dalam 

persaingan yang semakin ketat pelanggan dapat mendapatkan 
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kualitas yang sama dengan harga yang lebih murah. Terakhir, 

perusahaan perlu memperhatikan kembali desain produk yang 

dimiliki agar dapat mengikuti perkembangan dan dapat 

memenangkan persaingan yang ada.  

5.2.2 Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan untuk lebih 

mengoptimalkan dan menyempurnakan penelitian saat ini untuk 

melakukan yang yang akan dilakukan dengan menggunakan 

penelitian saat ini sebagai salah satu sumber data. Serta diharapkan 

kepada peneliti selanjutnya untuk melakukan penelitian lebih lanjut 

terhadap faktor-faktor lain yang berkaitan dengan variabel yang 

berbeda, objek penelitian yang berbeda, sampel penelitian yang 

berbeda dengan topik penelitian yang sama yaitu mengenai 

operator telepon seluler Telkomsel. Hal tersebut tidak lain agar 

terjadi perkembangan pemahaman mengenai faktor-faktor yang 

membentuk brand image. 


